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menjelaskan asal-usul, potensi, dan mekanisme
pembentukan hidrokarbon secara menyeluruh.

Batuan induk dan minyak mentah mengandung
senyawa biomarker yang dapat digunakan untuk

Pendahuluan

Dalam sistem petroleum, batuan induk
merupakan komponen fundamental selain batuan
reservoir, karena berperan sebagai sumber utama

pembentukan hidrokarbon. Namun, dalam eksplorasi
hidrokarbon konvensional, kajian sering kali lebih
difokuskan pada identifikasi perangkap dan reservoir,
sementara pemahaman mendalam terhadap
karakteristik batuan induk masih relatif terbatas.
Padahal, evaluasi batuan induk sangat penting untuk

Email: anggidelinas@unja.ac.id

mengidentifikasi tipe genetik minyak, sumber material
organik, serta lingkungan pengendapan batuan induk.
Analisis biomarker, khususnya sterana dan triterpana,
menjadi pendekatan utama dalam studi geokimia
organik untuk mengkorelasikan minyak dengan batuan
sumbernya dan membedakan hidrokarbon yang berasal
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dari sumber yang berbeda (Moldowan et al., 1985; Peters
dan Moldowan, 1993; Peters et al., 2005; Doust dan
Noble, 2008).

Cekungan Sumatra Selatan merupakan salah satu
cekungan sedimen utama penghasil minyak dan gas
bumi di Indonesia, dengan total produksi mencapai
sekitar 2,4 miliar barel minyak dari cadangan
terakumulasi sebesar 3,1 miliar barel (Ginger dan
Fielding, 2005). Salah satu sub-cekungan penting di
wilayah ini adalah Sub-Cekungan Jambi, yang memiliki
sistem petroleum yang dikontrol oleh batuan induk
berumur Paleogen-Neogen (Satyana, 2017). Reservoir
utama di sub-cekungan ini berkembang pada Formasi
Talang Akar, dengan minyak yang menunjukkan variasi
sumber material organik dari lingkungan darat hingga
fluvio-deltaik (Muthasyabiha dkk., 2020).

Beberapa lapangan migas salah satunya di Sub-
Cekungan Jambi yang telah mengalami produksi
hidrokarbon dengan reservoir berasal dari Formasi
Talang Akar. Penelitian ini dilakukan di Sub-Cekungan
Jambi, tepatnya di kawasan Taman Nasional Bukit
Duabelas (TNBD), Kabupaten Sarolangun, Provinsi
Jambi (Gambar 1), Di daerah penelitian terdapat 10
formasi, akan tetapi penelitian difokuskan terhadap
sampel batuan induk Formasi Talang Akar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi karakteristik
geokimia batuan induk berdasarkan sampel singkapan,
meliputi kuantitas dan kualitas material organik, tingkat
kematangan termal, sumber material organik, serta
lingkungan pengendapan, sebagai dasar penilaian
potensi hidrokarbon di Sub-Cekungan Jambi.

Metode

Metodologi penelitian untuk studi tentang batuan
induk shale di Sub-Cekungan Jambi secara umumnya
meliputi beberapa tahapan; persiapan, survei lapangan,
laboratorium dan analisis studio.

Tahapan Persiapan

Tahapan  persiapan  dilakukan  sebelum
melakukan survei lapangan dan pekerjaan lapangan.
Kegiatan dilakukan dengan menggunakan informasi
mengenai lokasi penelitian sebagai acuan untuk
mengetahui kondisi lebih banyak tentang geografi,
aksesibiltas, dan kesampaian akomadasi dan kondisi
geologi regional daerah yang akan diteliti. Persiapan
dilakukan meliputi pengumpulan peta dan studi
Pustaka terhadahulu. Pengumpulan peta seperti
pembuatan peta topografi dan pembuatan rencana
lintasan dan pembuatan peta geologi regional. Untuk
studi Pustaka dilakukan dengan memperoleh gambaran
umum keadaan geologi daerah survei secara regional
dengan cara melihat literatur terdahulu berupa data
data geologi baik pemetaan maupun analisis sampling.

Tahapan Survei

Sebelum melakukan pengamatan langsung
singkapan litologi, maka lebih baik melakukan survei
tinjauan bertujuan kita mencari lokasi lokasi untuk
dibuat lintasan - lintasan pembawa shale sebagai
potensi hidrokarbon.

Tahapan Analisis Laboratorium

Hasil dari pembuatan kolom stratigrafi lintasan
stratigrafi terukur dilapangan, diseleksi batuan yang
baik dan segar. Setelah itu dilakukan beberapa sampel,
yaitu 3 sampel untuk analisis evaluasi batuan induk dan
1 sampel untuk analisis geokimia biomarker. 1. Analisis
TOC, REP dan Vitrinite guna menganalisis evaluasi
batuan induk mengetahui kualitas dan kuantitas dari
source rock; 2. Analisis Biomareker dilakukan dengan
analisis gas chromatography dan gas chromatography-
spektrum massa pada 1 sampel guna mengetahui
lingkungan pengendapan dari jenis material organic
dan Tingkat kematangan lebih akurat.
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Gambar 1. Peta Topografi dan Lokasi Pengamatan Stratigrafi Terukur Formasi Talang Akar Bawah

Stratigrafi Regional

Cekungan Sumatra Selatan merupakan
cekungan dari back-arc basin atau cekungan busur
belakang yang terdapat pada daerah pulau
Sumatra. Berdasarkan Stratigrafi regional (Ginger
dan Fielding,2005) dapat dilihat (Gambar 2).

1. Kompleks Pre-Tertiary :Batuan dasar di
Cekungan Sumatera Selatan tersusun antara
batuan beku, batuan metamorf dan batuan
sedimen berusia Pre-tertiary. Batuan dasar yang
paling tua mengalami terdeformasi paling lemah,
dianggap bagian Lempeng-Mikro Malaka, yang
membentang di bagian utara dan timur cekungan.
Arah selatan terdapat sisa-sisa Lempeng--Mikro
Mergui yang terdeformasi kuat, kemungkinan
merupakan bagian dari fragmen kontinental yang
lemah.

2. Formasi dari Lahat merupakan batuan
sedimen pertama yang terendapkan pada sistem
Cekungan Sumatera Selatan. Pembentukan hanya
terdapat pada bagian terdalam dari basin dan
diendapkan secara tidak selaras. Pengendapan
formasi ini yaitu lingkungan darat/alluvial-fluvial
sampai dengan lakustrin. Dan Formasi lahat ini
memiliki  litologi serpih yang berpotensi
menghasilkan hidrokarbon dengan mengandung
TOC cukup - baik (Alfayed, M. R. D, 2024).
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Gambar 2. Staratigrafi Regional Daerah Penelitian
(Ginger dan Fielding,2005).
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3. Formasi Talang Akar merupakan produk
sedimen klastik yang terendapkan waktu siklus
regresif. Formasi ini umumnya memiliki suatu
perubahan  lingkungan pengendapan  dari

lingkungan fluvial bagian bawah berangsur
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berubah ke arah atas menjadi lingkungan delta.
Formasi Talang Akar memiliki litologi serpih yang
dapat Dberpotensi menghasilkan hidrokarbon
mempunyai tipe kerogen II menghasilkan minyak
bumi (Alfayed, M. R. D., dkk, 2025).

4. Formasi Baturaja ini terendapkan secara
selaras di atas Formasi Talang Akar dengan
ketebalan antara 200-250 meter. Litologi tersusun
oleh batugamping, batugamping pasiran dan batu
gamping serpihan, napal kaya akan foraminifera.

5. Formasi Gumai merupakan proses dari
transgresi yang masih terus berlanjut selama akhir
Miosen Awal dan membentuk endapan marine
shale, batu lanau, dan batupasir dinamakan
Formasi Gumai dengan langkanya endapan
karbonat yang berada di puncak basement.

6. Formasi Air Benakat: Kala Miosen tengah
proses regresi terjadi dengan munculnya
perubahan lingkungan pengendapan laut dalam
menjadi laut yang lebih dangkal. Dengan beberapa
pengecualian di tengah cekungan, reservoir
batupasir dengan kualitas tersebar luaskan di
seluruh Cekungan Sumatera Selatan.

7. Formasi Muara Enim: mewakili tahap
akhir dari fase regresi Tersier. Formasi ini
diendapkan secara selaras di atas Formasi Air
Benakat pada lingkungan laut dangkal, dataran
delta dan non-marine.

8. Formasi Kasai terjadi pengendapan saat
selama pembentukan pegunungan Pliosen-
Pleistosen dan sebagian besar merupakan dari
produk erosi yang berasal dari pengangkatan oleh
Bukit Barisan dan Pegunungan Tiga Puluh serta
pengangkatan lipatan yang terbentuk.

Hasil dan Diskusi
Stragrafi Daerah Penelitian

Singkapan litologi dari Formasi Talang Akar
Bawah memiliki 3 jenis litologi yang berkembang pada
jalur lintasan Sungai Tengkuyung, terdiri dari litologi
batupasir sisipan batubara, batupasir dan serpih
(Gambar 3). Berdasarkan geologi regional maka litologi
pada pengamatan lintasan Sungai Tengkuyung bagian
bawah merupakan dari produk Formasi Talang Akar
Bawah sebanding dengan ciri-ciri dari formasi tersebut
berdasarkan data regional.

1. Litologi Serpih: Litologi Serpih: serpih Formasi
Talang Akar Bawah bersifat karbonan berwarna segar
abu-abu dan warna lapuk kuning kecoklatan, sifat
menyerpih, tekstur ukuran lempung struktur sedimen
laminasi - berlapis (Gambar 4A). Analisis Petrografi

warna putih coklat (PPL) dan berwarna coklat putih
hitam (XPL) memiliki tekstur klastik, ukuran butir
<0,001- 0,1 mm didukung sama matriks, bentuk butir
subangular, sortasi buruk, mengalami oksidasi,
komposisi menyusun mineral lempung 76%, kuarsa
14%, mineral oksidasi 4%, feldspar (4%), mineral opaque
(2%) (Gambar 4B). Nama litologi Mudrock (pettijhon,
1975).
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Gambear 3. Stratigrafi terukur jalur lintasan Sungai
tengkuyung di Formasi Talang Akar Bawah.
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Gambar 4. A) litologi serpih STA 3 struktur laminasi-
berlapis. B) Petrografi PPL dan XPL litologi serpih

2. Litologi batupasir sisipan batubara: ciri litologi
batupasir berwarna abu-abu keputihan dan warna
lapuk coklat dengan tekstur klastik berukuran pasir
halus sedang, struktur sedimen berkembang masif dan
berlapis, bentuk butir membulat tanggung terdiri dari
matriks terdiri atas komposisi kuarsa dan feldspar,
litologi 56 dapat terlihat (Gambar 5A).

NIKOL SEJAJAR

Olw|vw|o|lo] sl -
- =
e
- RAET ©

T

L “ g

o

0.0mm

ATB[CIO[EF|GIH[T]J

NIKOL SILANG

Gambar 5. A) terlihat litologi batupasir. B) Petrografi
PPL dan XPL litologi batupasir.

Sisipan batubara dengan warna hitam pekat, tebal
0,1 - 0,2 cm mudah tergerus oleh air dan tersisip oleh
material batupasir. Litologi batupasir dengan sisipan
batubara terdapat lokasi pengamatan Analisis
petrografi: warna putih coklat (PPL), berwarna coklat,
putih dan hitam abu-abu (XPL) bertekstur klastik
ukuran butir <0,01 - 0,5 mm didukung oleh matriks
bentuk butir subangular, sortasi baik disusun oleh
komposisi kuarsa (47%), lithic (16%), plagioklas (12%),
mineral oksida (10%) mineral opaq (8%) dan mineral
silika (5%) terlihat pada (Gambar 5B). Berdasarkan
klasifikasi yaitu feldspatic greywacke (Pettijhon,1975).

3. Litologi batupasir: Ciri litologi batupasir
berwarna abu-abu keputihan dan warna lapuk coklat
dengan tekstur klastik berukuran pasir halus - sedang
kemas, struktur sedimen berkembang bervariasi dari
masif, berlapis, cross-bedding dan ripple lamination
kemas terbuka dengan pemilahan baik bentuk butir
membulat tanggung terdiri dari kkuarsa dan feldspar,
satuan ini dapat terlihat (Gambar 6A).Analisis
petrografi: warna putih coklat (PPL), berwarna coklat
dan hitam (XPL) bertekstur klastik ukuran butir <0,03 -
0,12 mm didukung oleh grains bentuk butir subangular-
subrounded, sortasi buruk disusun oleh komposisi
kuarsa (23%), oxide mineral (17%), material lempung
(30%), silica (20%), mineral K-feldspar (5%) terlihat
pada (Gambar 6B). Klasifikasi berdasarkan dari
Pettijhon (1975) bernama Greywacke.

3 ':.;.."‘ ‘*.:.m: i
"W,, U PN 02mm

o) e 0,1 mm

0,0mm

Gambar 6. A) Terlihat litologi batupasir STA:4. B)
Petrografi PPL dan XPL litologi batupasir.
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Analisis Kuantitas Material Organik

Kuantitas material organik merupakan analisis
geokimia organik yang pertama dilakukan guna
mengetahui material organik suatu batuan induk.
Kuantitas material organik dapat diketahui berdasarkan
nilai TOC menggunakan klasifikasi dari Peters dan
Cassa (1994).

ROCK-EVAL PYROLYSIS
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Gambar 7. Hasil Rock-Eval Pyrolisis Formasi Talang
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Gambar 8. TOC vs HI pada Formasi Talang Akar
Bawah daerah penelitian.

Analisis Formasi Talang Akar Bawah terdiri dari
3 sampel dianalisis yaitu memiliki nilai TOC 3,18% -

4,71% terlihat pada (Gambar 7). Maka berdasarkan data
TOC Formasi Talang Akar Bawah memiliki kategori
kekayaan material organik yakni sangat baik hingga
istimewa sebagai batuan induk yang berpotensial
menghasilkan hidrokarbon minyak dan gas bumi yang
memiliki tipe kerogen I-III berdasarkan crossplot TOC
vs HI (Gambar 8.)

Analisis Kualitas Material Organik

Material organik ditemukan pada batuan
sedimen klastik yang berbutir halus dalam membentuk
kerogen, tipe kerogen terbentuk dari proses suatu
dekomposisi material organik. Maka kemampuan dari
batuan induk dalam menghasilkan suatu hidrokarbon
tergantung dari kualitas material organik yang
terkandung dalam  batuan induk  tersendiri
(Waples,1985). Analisis tersebut meliputi dengan dua
plot silang diagram yaitu HI vs OI dan HI vs Tmax, nilai
HIL

Pada daerah penelitian untuk Formasi Talang
Akar Bawah memiliki nilai HI sebesar (288 - 566) dan
nilai OI sebesar (14 - 44) berdasarkan plot diagram Van
Krevelen HI vs Ol menunjukkan bahwa Formasi Talang
Akar Bawah adalah tipe kerogen II yang mempunyai
kecenderungan menghasilkan minyak bumi terlihat
pada (Gambar 9).

Kerogen Classification by HI vs OI Plot
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Gambar 9. Plot HI vs Ol Formasi Talang Akar Bawah

daerah penelitian.
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Analisis Tingkat Kematangan Organik.
Analisis kematangan Tmax dan Ro pada Formasi
Talang Akar Bawah dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Analisis nilai Ro dan Tmax Formasi

Talang Akar Bawah
No sampel Ro Tmax
F.TAB-1 0.32 425
F.TAB-2 0.28 432
F.TAB-3 0.32 427
Source Rock Maturity vs. Kerogen Type
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Gambar 10. Plot Tmax vs HI Formasi Talang Akar
Bawah daerah penelitian.

Berdasarkan nilai Tmax, Formasi Talang Akar
Bawah menunjukkan tingkat kematangan material
organik pada kategori belum matang dengan rentang
nilai antara 427-432 °C. Nilai Tmax tersebut
mengindikasikan bahwa proses pematangan termal
belum berlangsung secara optimal. Analisis lebih lanjut
menggunakan diagram plot Hydrogen Index (HI)
terhadap Tmax menunjukkan bahwa Formasi Talang
Akar Bawah berada pada kategori batuan induk yang
belum matang (Gambar 10). Hasil ini memperkuat
interpretasi tingkat kematangan termal yang masih
rendah. Selanjutnya, analisis reflektansi vitrinit (Ro)
digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan
material organik secara lebih spesifik. Formasi Talang
Akar Bawah memiliki nilai Ro berkisar antara 0,28-

0,32%, yang menunjukkan bahwa batuan induk tersebut
tergolong belum matang berdasarkan klasifikasi Peters
dan Cassa (1994), sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik nilai sebaran dari Reflektansi
organik (Ro) Formasi Talang Akar Bawah.

Analisis Biomarker

Biomarker yang digunakan untuk mengevaluasi
sampel batuan induk dengan menggunakan parameter
seperti n-alkana, iseprenoid, terpana dan sterana.
Analisis biomarker ini untuk dapat mengetahui sumber
material organic dan lingkungan pengendapan dan
tingkat kematangan batuan induk.

Analisis Sumber Material Organik
Rasio n-alkana normal dan CPI

Puncak alkana normal dan CPI dapat mengetahui
dan mengindentifikasi sumber bahan organik pada
batuan induk berdasarkan distribusi alkana normal
yang terbaca. Sampel formasi Sampel pada batuan
induk Formasi Talang Akar Bawah berdasarkan sidik
jari gas kromatogram memiliki nilai alkana normal pada
satu puncak dengan di tandai dengan nomor karbon
sesudah C22 yaitu pada C29 terlihat pada (Gambar12).
menunjukkan bahwa Formasi Talang Akar Bawah

memiliki material organik berasal dari tumbuhan
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tingkat tinggi dan memiliki nilai carbon preference
index (CPI) sebesar 3,72 berarti pada alkana normal
tingkat kematangan sampel tersebut belum mengalami
kematangan nilai CPI yang cukup tinggi.

Response
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Gambar 12. Sidik jari GC (Gas kromatogram) puncak
alkana normal Formasi Talang Akar Bawah.

Rasio Pristana dan Fitana

Formasi Talang Akar Bawah memiliki nilai Pr/Ph
yaitu (0,69), nilai Pr/nC17 sebesar (0,90) dan nilai
Ph/nC18 yaitu (0.93), berdasarkan plot silang antara
Pr/Ph vs Pr/nC17 (Robinson,1991). Maka Formasi
Talang Akar Bawah memiliki kondisi lingkungan highly
anoxic dan material organik berasal alga dan bakteri.
(Gambar 13).

Pristane/nC; vs. Pristane/Phytane
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Gambar 13. Hasil plot antara Pr/nC17 vs Pr/Ph sampel
F.TAB-2 Formasi Talang Akar Bawah.

Selanjutnya analisis iseprenoid menggunakan
plot silang Pr/nC17 dan Ph/nC18 plot silang ini guna
membantu dalam penentuan kondisi lingkungan
pengendapan dan jenis kerogen yang dihasilkan suatu
batuan induk. Formasi Talang Akar Bawah pada plot
modifikasi (Cannon dan Cassou,1980 dalam
Satyana,A.H dan Purwaingsih, M.E, 2003). Pr/nC17 dan
Ph/nC18 (Gambar 14) memiliki kondisi lingkungan
pengendapan yang berasal dari lingkungan
pengendapan dari reduksi memiliki tipe kerogen
sapropelic yang telah mengalami kematangan.
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Gambar 14. Ph/nC18 vs Pr/nC17 (Modifikasi Cannon dan Cassou,1980 dalam Satyana,A.H dan Purwaingsih,M.E,

2003)
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Rasio Terpana

Trisiklik Terpana Biomarker terpana, khususnya
hopana, digunakan untuk menentukan sumber bahan
organik serta lingkungan pengendapan. Distribusi

hopana dalam fragmentogram m/z 191.N Nilai Hopana
dari Formasi Talang Akar Bawah dari ion m/z 191
(Tabel 2.).

Tabel 2. ion m/z 191 Sampel F.TAB-2 Formasi Talang Akar Bawah.

Sampel C19/ C sz/ C24/ C24 Czs/ C25 Tm/T S C29/ Cao CgoMoretane Oleanan C31R/C31
23 Cn Cxs  Te- Hopana /Cs Hopane Indeks hopane

/Ca26
F2.TAB 0.13 015 1.30 1.67 1.17 3.06 0.27 0.14 0.03 0.07

Formasi Talang Akar Bawah dengan memiliki
model terpana trisiklik menunjukkan bahwa sampel
tersebut memiliki nilai yang tinggi yaitu C24/C23 (1,3)
dan C22/C21 (0,15). diinterpretasikan bahwa
lingkungan pengendapan berasal dari mixed yaitu
paralic shale ditandai oleh C24/C23 tinggi dan C22/C21
rendah.

Rasio Hopana/Sterana

Rasio antara hopana dan sterana digunakan
untuk mengidentifikasi sumber bahan organik dengan
membandingkan kontribusi organisme prokariotik
(bakteri) dan eukariotik (alga serta tanaman darat)
(Peters et al., 2005b).
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Gambar 15. Hasil Plot analisis Hopane/Sterana
vs Pristane/Phytane sampel F.TAB-2 Formasi Talang
Akar Bawah, Modifikasi Robinson, 1991 dalam
Geoservice ).

Hopana mewakili bakteri, sedangkan sterana
berasal dari alga dan tanaman darat. Rasio
hopana/sterana diplot terhadap rasio Pr/Ph untuk
menilai lingkungan pengendapan dan jenis bahan

organik yang terakumulasi dalam batuan induk. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Formasi Talang Akar
Bawah memiliki nilai Hopana/sterana (6,38) dan nilai
pristana/fitana (0,69). Berdasarkan nilai tersebut
Formasi Talang Akar Bawah terendapkan dalam
lingkungan pengendapan Anoxic to Suboxic dengan di
input dengan bahan organic dari lingkungan mixed
(Gambar 15).

Strena Biomarker (Sterana Reguler, C27,C28,C29).

Distribusi senyawa sterana C-27, C-28, dan C-29
juga dapat memberikan gambaran mengenai jenis bahan
organik yang mendominasi dalam sampel (Peters et al.,
2005b). Formasi Talang Akar Bawah hasil plot diagram
sterana regular (Huang, W. - Y., & Meincshein,
W.G,1979). menunjukkan dari data C27 memiliki nilai
(47.30), C28 memiliki nilai (31.76) dan C29 bernilai
(24.37), berdasarkan data tersebut Formasi Talang Akar
Bawah menunjukkan pada kondisi lingkungan
pengendapan batuan induknya berasal dari open
Estuarine or shallow lacustrine (Gambar 16).
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Gambar 16. Hasil plot diagram sterana reguler F.TAB-2
Formasi Talang Akar Bawah. (Modifikasi Huang dan
Meinshcein,1979).
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Analisis Kematangan Organik
Sterana

Dalam studi ini, maturitas sterana dianalisis
dengan memplot rasio Cz aaaS/aaaR terhadap Ca
appR+S/aaaS+R. Sterana merupakan kelompok
biomarker yang juga dapat digunakan untuk menilai
tingkat kematangan termal batuan induk. Berdasarkan
penjelasan tersebut dari analisis kematangan dari
sterana dapat menggunakan plot silang antara C29
aaaS/aaaR sterana terhadap C29 afpR+S/aaaS+R
sterana modifikasi (Miles,1989). (Gambar 16).

Formasi Talang Akar Bawah dari analisis sterana
memiliki nilai (aoa S)// (oo R) C29 yaitu (0,09) dan
nilai dari rasio (afp S+R)// (aao S+R) C29 yaitu (0,34)
berdasarkan data tersebut Formasi Talang Akar Bawah
memiliki tingkat kematangan yang belum matang.
Formasi Talang Akar Bawah dari analisis sterana
memiliki nilai (aoa S)// (aoca R) C29 yaitu (0,09) dan
nilai dari rasio (apf S+R)// (aao S+R) C29 yaitu (0,34)
berdasarkan data tersebut Formasi Talang Akar Bawah
memiliki tingkat kematangan yang belum matang.
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Gambar 16. Hasil tingkat kematangan F.TAB-2:
Formasi Talang Akar Bawah,(Modifikasi Miles,1989).
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Hopana

Parameter ini mengukur stabilitas senyawa
triterpana selama proses pematangan termal akibat
paparan panas dalam jangka waktu lama. Analisis
dilakukan dengan memplot rasio C-30 moretana
terhadap Tm/Ts (Miles,1989). Sampel batuan induk
Formasi Talang Akar Bawah memiliki nilai Tm/Ts (3,06)
dan  C30-moretana/hopana  (0.14) berdasarkan
perbandingan rasio tersebut sampel batuan induk

Formasi Talang Akar Bawah memiliki
kematangan awal matang terlihat (Gambar 17).
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Gambar 17. Hasil analisis tingkat kematangan
biomarker hopana F.TAB-2: Formasi Talang Akar
Bawah (Miles,1989)

Kesimpulan

Karakteristik dari evaluasi batuan induk
berdasarkan geokimia organic di ambil dengan sampel
permukaan singkapan di Sub-Cekungan Jambi yang
diwakili oleh Formasi Talang Akar Bawah, sebagai
berikut:

1. Kuantitas material organic pada ketiga sampel
Formasi Talang Akar Bawah di daerah
penelitian memiliki nilai yang sangat baik
hingga Istimewa, menunjukkan bahwa batuan
induk  serpih ini memiliki  potensi
menghasilkan hidrokarbon.

2. Kualitas material organic pada ketiga sampel
dari Formasi Talang Akar Bawah memiliki tipe
kerogen II yang menandakan bahwa batuan
induk tersebut berpotensi menghasilkan
hidrakarbon minyak.

3. Sumber material organic berdasarkan evaluasi
geokimia biomarker Formasi Talang Akar
Bawah merupakan dari material organic
tumbuhan darat dengan kondisi anoxic. Hal
ini didukung oleh beberapa point dari nilai
sterana dan hopana menunjukkan bahwa
material organic masih berhubungan dengan
material darat.

4. Lingkungan pegendapan Formasi Talang Akar
Bawah berdasarkan Biomarker
diinterpretasikan terendapkan di lingkungan
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transisi dengan diendapkan lingkungan delta,
berhubungan dengan material kerogen paralic
shale/ daratan Sungai.

5. Kematangan thermal organic berdasarkan
evaluasi batuan induk Formasi Talang Akar
Bawah memiliki kondisi immature.

6. Formasi Talang Akar Bawah memiliki potensi
menghasilkan hidrokarbon minyak dengan
kondisi material organic belum matang.

7. Potensi hidrokarbon ini dapat dijadikan sumber
bahan atau data tambahan untuk penunjang
sebagai warisan geologi di Taman Nasional
Bukit Duabelas (TNBD).
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